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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang penelitian ini adalah Tingginya minat masyarakat 

yang masih berlomba-lomba untuk memasukkan anaknya di MAN 1 

Bandar Lampung, jumlah pendaftaran siswa baru setiap tahunnya 

mengalami peningkatan jumlah pendaftar walaupun tidak terlihat 

signifikan. Namun terlihat ada peningkatan jumlah pendaftar disetiap 

tahunnya. Hal ini juga karena banyaknya generasi keluarga siswa yang 

kembali menempuh pendidikan di MAN 1 Bandar Lampung. Tujuan 

penelitian ini untuk menggali tentang pelaksanaan manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan mereduksi data, 

setelah itu disajikan dalam bentuk deskripsi dan diverifikasi dengan 

menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Implementasi dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung, sudah baik yaitu 

secara terus-menerus diupayakan dengan mengedepankan layanan 

kepuasan pelanggan (Peserta didik), sudah melibatkan semua warga 

madrasah melalui  rapat guru setiap satu bulan atau dua bulan sekali, 

mempunyai struktur organisasi yang mengandung kontrol, kepala 

madrasah membangun komitmen dengan cara memberdayakan seluruh 

warga madrasah sesuai dengan kompetensi dan kapasitas yang dimiliki 

untuk berkontribusi meningkatkan mutu, manajemen madrasah selalu 

melakukan upaya-upaya kreatif untuk memuaskan layanan peserta 

didiknya seperti mendatangkan motivator. 

Kata kunci :  fokus kepada pelanggan, keterlibatan total, pengukuran, 

komitmen, perbaikan berkelanjutan 
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ABSTRACT 

 

 

The background of this research is the high interest of the 

people who are still vying to enter their children in MAN 1 Bandar 

Lampung, the number of new student enrollments every year has 

increased the number of registrants even though it doesn't look 

significant. However, there is an increasing number of applicants every 

year. This is also because many generations of student families have 

returned to study at MAN 1 Bandar Lampung. The purpose of this 

research is to explore the implementation of integrated quality 

management at MAN 1 Bandar Lampung. This research use desciptive 

qualitative approach. Data collection is done by conducting interviews, 

observation and documentation. Analysis of the data used in this study 

was carried out by reducing the data, after which it was presented in 

the form of a description and verified by drawing conclusions. 

The results of this study indicate that: The implementation of 

integrated quality management at MAN 1 Bandar Lampung, is already 

good, namely it is continuously pursued by prioritizing customer 

(student) satisfaction services, has involved all madrasa residents 

through teacher meetings every month or every two months , has an 

organizational structure that contains control, the head of the madrasa 

builds commitment by empowering all madrasa residents according to 

their competence and capacity to contribute to improving quality, 

madrasa management always makes creative efforts to satisfy students' 

services such as bringing in motivators. 

 

Keywords : customer focus, total engagement, measurement, 

commitment, continuous improvement 
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 خلاصة

خلفية ىذا امبحث هي الاىتمام امكبير ملأشخاص الذين ما زاموا يتنافسون ػلى تسجيل أأطفالهم في 

لى زيادة ػدد المسجلين ػلى  امرغم المدارس الدينية ، وكد أأدى ػدد امطلاب المسجلين الجدد كل ػام ا 

لى  من أأن ذلك لا يبدو مهمًا. ومع ذلك ، ىناك ػدد متزايد من المتلدمين كل ػام. ويرحع ىذا أأيضًا ا 

غودة أأحيال ػديدة من ػائلات امطلاب نلدراسة في المدارس الدينية. امغرض من ىذا امبحث ىو 

دارة الجودة المتكاملة في المدارس الدينية. يس تخدم ىذا امبحث  المنهج امنوغي اس تكشاف تطبيق ا 

حراء تحليل امبيانات  حراء الملابلات والملاحظة وامتوجيق. تم ا  اموصفي. يتم جمع امبيانات غن طريق ا 

المس تخدمة في ىذه الدراسة غن طريق تلليل امبيانات ، وبؼد ذلك تم تلديميا في شكل وصف وامتحلق 

 منها غن طريق اس تخلاص امنتائج.

لى أأن: دارة الجودة المتكاملة في المدارس أأمر حيد بامفؼل ، أأي أأهو يتم  تشير هتائج ىذه الدراسة ا  تنفيذ ا 

رضاء امؼملاء )امطلاب( ، وكد شارك جميع سكان  غطاء الأوموية لخدمات ا  متابؼتو باس تمرار من خلال ا 

المدرسة من خلال احتماػات المؼلمين كل شير أأو شيرين ، ىيكل منظمة تحتوي ػلى ركابة ، يبني 

سة الامتزام من خلال تمكين جميع سكان المدرسة وفلاً مكفاءتهم وكدرتهم ػلى المساهمة في رئيس المدر 

بداغية متلبية خدمات امطلاب مثل خلب المحفزات. دارة المدرسة دائماً جهودًا ا   تحسين الجودة ، تبذل ا 

 امتحسين المس تمرامكلمات المفتاحية: امتركيز ػلى امؼميل ، المشاركة امكاملة ، املياس ، الامتزام ، 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 x 

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te(dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ʽAin ʽ____ Apostrof Terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ___‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 xi 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti huruf 

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ   Fatḥah dan Ya Ai A dan I ن 

وَ    Fatḥah dan Wau Au A dan U ن 

 

Contoh:  

فَ  ي              Kaifa :ك 

لَ  و   Haula : ه 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

يَ ...   │ اَ     … 
Fatḥah dan Alif 

atau Ya 
â a dan garis di atas 

ـــيََِ   Kasrah dan Ya î i dan garis di atas  

ــو  ـ   Ḍammah dan Wau û u dan garis di atas ـ

اتَ   Mâta :  م 

يمَ رَ    : Ramâ 

يلَ قَ    : Qîla 

تَ وَ مَ يَ   : Yamûtu 

4. Ta’ Marbȗṭah 
Transliterasi untuk ta’ marbȗṭah ada dua, yaitu: ta’ 

marbȗṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’ marbȗṭah yang 

mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbȗṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbȗṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h).  

Contoh: 

ف الَ  َا لأ ط  ة  ض  و   Rauḍah al-Aṭfâl : ر 

ل ةَ  َال ف اض  ة  ن  ي  د   Al-Madînah al-Fâḍilah : ا ل م 

ةَ  م   Al-Ḥikmah :  ا ل ح ك 
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5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydîd ( َّ ) dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

انَ بَ رَ    : Rabbanâ 

انَ يَ جَ نَ    : Najjainâ 

قَ حَ ل اَ َ   : Al-Haqq 

جَ حَ ل اَ َ   : Al-Ḥajj 

مَ عَ نَ    : Nuʽimma 

وَ دَ عَ    : ʽAduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydîd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah ( ـيَ ــ َ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(î). Contoh: 

ل يَ   ʽAlî (bukan „Aliyy atau „Aly) :  ع 

ب يَ  ر   ʽArabî (bukan „Arabiyy atau „Araby) :  ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf َال (alif lâm maʽrifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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سَ مَ لشَ ا َ  : Al-Syamsu (bukan Asy-Syamsu) 

ةَ ل َزَ لَ زَ ل اَ َ  : Al-Zalzalah (bukan Az-Zalzalah) 

ةَ فَ سَ ل فََ ل اَ َ  : Al-Falsafah 

دَ ل َبَ ل اَ َ  : Al-Bilâdu 

 

7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَ وَ رَ مَ أ تََ   : Ta’murȗna 

ءَ وَ نَ ل اَ َ   : Al-Nau’ 

ئَ يَ شَ    : Syai’un 

تَ رَ مَ أ َ  : Umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 



 xv 

Fî Ẓilâl al-Qur’ân 

Al-Sunnah qabl al-Tadwîn 

Al-‘Ibârât bi ‘ȗmum al-lafẓ lâ bi khuṣuṣ al-Sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalâlah (ّالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilah (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللّ  ََنَ يَ دَ   : Dînullâh       :  َللّ  َاب  

   Billâh 

Adapun ta’ marbȗṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

Jalâlah, ditransliterasi dengan (t). Contoh: 

اللّ  ََةَ مَ حَ يَرَ فَ َمَ هَ   : Hum fî Rahmatillâh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
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ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK 

dan DR). Contoh: 

Wa mâ Muhammadun illâ rasȗl 

Inna awwala baitin wuḍiʽa linnâsi lallażi bi Bakkata mubârakan 

Syahru Ramaḍân al-lażî unzila fîh Al-Qur’ân 

Naṣir al-Dîn al-Ṭȗsî 

Abȗ Naṣr al-Farâbî 

Al-Gazâlî 

Al-Munqiż min al-Ḍalâl 
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MOTTO 

 

ى  قلُىُْبهُُمْ شَتّّٰ  تحَْسَبهُُمْ جَمِيْعًا وَّ

“......Kamu mengira bahwa mereka itu bersatu,padahal hati 

mereka terpecah belah”. 

 (Q.S. Al-Hasyr, 14)  

 

هْ ت ز  ي    ةً ع  ار  ال كُمْ ب يْى كُمْ باِلْب اطِلِ الََِّ  ا نْ ت كُىْن  تجِ  ا ا مْى  ىىُْا لَ  ت أكُْلىُْ  م  ا ٍ  ا يُّه ا الَّذِيْه  ا 

ان     ك 
كُمْ ۗ انَِّ اّللّ  ا ا وْفسُ  لَ  ت قْتلُىُْ  ىْكُمْ ۗ و  حِيْمًامِّ  بكُِمْ ر 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu 

 (Q.S Nisa:29). 

 

 

Excellence in Education through Continuous Quality Management 

( Keunggulan dalam Pendidikan melalui Manajemen Mutu yang 

Berkelanjutan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan, dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
  

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 

pengembangan potensi manusia untuk dapat mengemban tugas yang 

dibebankan padanya, karena sejatinya tidak ada satupun mahluk yang 

dapat dididik, dan mendidik kecuali manusia, pendidikan dapat 

memengaruhi perkembangan fisik, moral, emosional, mental, serta 

keimanan dan ketakwaan seseorang.
2
  

Pendidikan nasional di Indonesia masih menghadapi berbagai 

macam persoalan. Dari beberapa hasil indikator makro tentang kondisi 

kemampuan anak Indonesia masih rendah bila dibandingkan dengan 

anak-anak pada beberapa negara dilihat dari hasil studi Internasional, 

seperti: TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study); PISA (Programme for International Student Assessment); 

PIRLS  (Progress in International Reading Literacy Study); HDI 

(Human Development Index). 

Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) merupakan evaluasi berskala internasional yang paling 

mutakhir yang diselenggarakan di 50 negara untuk mengukur kemajuan 

dalam pembelajaran matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

TIMSS adalah studi internasional tentang kecenderungan atau arah dan 

perkembangan matematika dan sains. Studi ini diselenggarakan oleh 

                                                 
1
 UUD RI No 20 Thn 2003 Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014). h.7 
2
 Ubin Syaefudin S, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015).h. 6 
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International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement (IEA) yaitu suatu badan asosiasi internasional untuk 

menilai prestasi dalam pendidikan. TIMSS berpusat di Lynch School of 

Education, Boston College, USA. Kemampuan yang diukur dalam 

TIMSS adalah kemampuan pengetahuan dan keterampilan dalam dua 

mata pelajaran yaitu matematika (mathematics) dan IPA (science). 

Tujuan utama TIMSS adalah meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran matematika dan IPA dengan cara menyediakan data 

tentang prestasi siswa dalam kaitannya dengan bentuk kurikulum, 

praktik pengajaran, dan lingkungan sekolah yang berbeda-beda. Selain 

itu, TIMSS juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran 

matematika dan IPA. Dari 49 negara yang ikut serta dalam TIMSS 

2007, prestasi siswa Indonesia dalam matematika berada di urutan ke-

36, dengan skor rata-rata 405 (skor rata-rata internasional = 500). 

Dalam pencapaian prestasi belajar Matematika, lima urutan terbaik 

dunia diduduki oleh Taiwan diikuti oleh Korea Selatan, Singapura, 

Hong Kong, dan Jepang. Kedudukan Indonesia masih jauh lebih baik 

dibandingkan dengan Siria, Mesir, Aljazair, Columbia, Oman, 

Palestina, Boswana, Kuwait, Alsavador, Saudi Arabia, Ghana, Qatar, 

dan Maroko. Secara umum, hasil TIMSS 2007 tersebut menunjukkan 

bahwa siswa kita mempunyai pengetahuan dasar matematika tetapi 

tidak cukup untuk dapat memecahkan masalah rutin (manipulasi 

bentuk, memilih strategi, dan sebagainya) apalagi yang non-rutin 

(penalaran intuitif dan induktif berdasarkan pola dan kereguleran). 

Kualitas sumberdaya manusia dalam suatu negara sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan yang ada di dalamnya. Dengan adanya 

pendidikan di suatu  Negara akan memberikan banyak manfaat baik 

dalam segi sosial maupun bagi  individu didalamnya, yang menjadikan 

bangsa serta warganya bermartabat dan menjadikan sumberdaya 

manusianya menjadi individu yang memiliki derajat.Seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an QS. Al-Mujadalah ayat 11 berikut :  

ُ نكَُمْ  
ُْمَ نكَُمْ حفَغََّحُىْا فًِ انْمَجٰهظِِ فاَفْغَحُىْا َفَْغَحِ اّللّٰ ا ارَِا قِ َْهَ اٰمَىىُْٰٓ ٰٓاََُّهاَ انَّزِ ُْمَ  َٰ وَارَِا قِ

ُ بِ 
َْهَ اوُْحىُا انْعِهْمَ دَسَجٰجٍٍۗ وَاّللّٰ َْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَانَّزِ ُ انَّزِ

مَا اوْشُضُوْا فاَوْشُضُوْا َشَْفعَِ اّللّٰ

ُْشٌ   حعَْمَهىُْنَ خَبِ
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
3
 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, dibutuhkan 

manajemen pendidikan yang dapat mengarahkan sumber daya 

pendidikan. Manajemen pendidikan adalah proses manajemen dalam 

pelaksanaan tugas pendidikan dengan memanfaatkan segala sumber 

secara efisien untuk mencapai tujuan secara efektif.
4
 Tujuan sangatlah 

penting untuk meraih standar, standar yang ditetapkan biasanya berasal 

dari pelanggan baik internal, ataupun eksternal, standar dari pelanggan 

dapat menghasilkan mutu tertentu yang harus diraih agar mampu 

memuaskan pihak pelanggan tersebut. 

Mutu suatu layanan tentu menjadi tujuan, karena hal ini 

mempengaruhi satu organisasi dibandingkan organisasi lain yang pada 

akhirnya menjadi daya saing bagi organisasi tersebut, begitupun halnya 

dalam lembaga pendidikan. guna mencapai kepuasan pelanggan suatu 

lembaga atau organisasi harus mencari pola manajemen yang tepat, 

salah satu bentuk manajemen yang berhasil dimanfaatkan dalam dunia 

industri dan bisa diadaptasi dalam dunia pendidikan adalah TQM ( 

Total Quality Management). TQM merupakan suatu  pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 

organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga 

kerja, serta lingkungannya.
5
 

Begitupun dalam dunia pendidikan, manajemen mutu terpadu 

pendidikan (Total Quality Manajemen in Education) menjadi sebuah 

                                                 
3
 Yasmina Al-Qur’an Terjemah Dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media 

corp, 2014).h. 543 
4
 Aan Komariah Engkoswara, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2015).h. 87-88 
5
 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Management, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2003).h.4 
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pilihan dan diyakini menjadi obat dan solusi untuk mencapai mutu 

terbaik. Manajemen mutu terpadu pendidikan merupakan salah satu 

paradigma dalam menjalankan bisnis bidang pendidikan yang berupaya 

memaksimalkan daya saing sekolah melalui perbaikan-perbaikan 

secara berkesinambungan atas kualitas, produk, jasa, manusia, proses 

dan lingkungan sekolah termasuk madrasah.  

 
 

Gambar 1 : Total Quality Management by Keyword 

 

Gabar 1 memberikan informasi bahwa dari tahun 2018 sampai 

tahun 2023 kata kunci untuk peningkatan mutu dengan menggunakan 

istilah yang paling populer di dunia adalah Total Quality Management, 

Quality Management dan Quality Improvement. Berdasarkan gambar 

itupula menunjukan bahwa TQM paling popular. TQM (Total Quality 

Management), merupakan suatu  pendekatan dalam menjalankan usaha 

yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi (lembaga 
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pendidikan) melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga 

kerja, serta lingkungannya.  

Dalam Al-Qur’an konsep manajemen mutu muncul dalam pesan 

Allah Q.S. Al-baqorah 148 berikut 

ُْهاَ فَ  جْهتٌَ هىَُ مُىَنِّ ُ وَنكُِمٍّ وِّ َْهَ مَا حكَُىْوىُْا َأَثِْ بكُِمُ اّللّٰ ُْشٰثٍِۗ اَ اعْخبَقِىُا انْخَ

َْشٌ  ءٍ قذَِ ٍْ َ عَهًٰ كُمِّ شَ
ُْعًا ٍۗانَِّ اّللّٰ  جَمِ

 

Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah 

akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
6
 

 

Adapun strategi yang dikembangkan dalam penggunaan 

manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan adalah, institusi 

pendidikan menjadikan  dirinya sebagai institusi jasa, yakni institusi 

yang memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

pelanggan. jasa tau pelayanan yang diinginkan pelanggan tentu saja 

sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka. Maka 

pada saat itulah dibutuhkan suatu sistem manajemen yang mampu 

memberdayakan istitusi pendidikan agar lebih bermutu.  

Untuk menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang bermutu 

sebagaimana diharapkan masyarakat, bukan hanya menjadi tanggung 

jawab sekolah, tetapi menjadi tanggung jawab semua pihak termasuk 

didalamnya orang tua dan pelanggan internal maupun eksternal. Salah 

seorang pakar manajemen mutu pendidikan, Jerome S. Arcaro 

membuat ilustrasi secara visual tentang sekolah (madrasah) yang 

menerapkan manajemen mutu terpadu (total quality management) 

meliputi 5 pilar sebagaimana gambar 2 berikut:
7
   

 

                                                 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang: Pustaka 

Al-Alawiyah, 2006).h.220 
7
 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 

2015).h. 43-44 
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Gambar 2: Manajemen Mutu  Terpadu (TQM) 

(Jerome S. Arcaro, 2015) 

 

1. Fokus kepada pelanggan serta memenuhi kepuasan pelanggan. 

Tanpa mutu yang sesuai dengan keinginan pelanggan serta 

kebutuhannya, sekolah akan kehilangan pelanggannya karena suatu 

pendidikan dikatakan bermutu apabila antara pelanggan internal dan 

eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa yang diberikan.
8
  

2. Keterlibatan total jadi manajemen mutu terpadu menuntut semua 

pihak bertanggung jawab untuk memecahkan masalah, serta 

menuntut semua tim memberi kontribusi bagi transformasi mutu. 

3.  Pengukuran yaitu pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana 

perencanaan telah dilaksanakan, serta melakukan evaluasi atas 

rencana yang telah dilaksanakan. 

4. Komitmen semua stakeholders memiliki komiten jangka panjang 

dalam mewujudkan visi dan misi serta dapat melakukan perubahan 

budaya agar penerapan manajemen mutu terpadu berjalan sukses. 

                                                 
8
 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014).h.604 
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5. Perbaikan berkelanjutan semua anggota secara konstan mencari cara 

untuk memeperbaiki setiap segala proses pendidikan seperti 

mengikuti workshop maupun pelatihan. 

Sekolah yang bermutu menurut Edward Sallis, yang dikutif Sudarwan 

Danim, memiliki ciri-ciri sekolah sebagai berikut, yaitu: 

1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun 

eksternal.  

2. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang 

muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.  

3. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya, 

sehingga terhindar dari berbagai “kerusakan psikologis” yang 

sangat sulit memperbaikinya. 

4. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat 

pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif. 

5. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan 

balik untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan 

sebagai instrument untuk berbuat benar pada masa berikutnya. 

6. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai 

kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun 

jangka panjang. 

7. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan 

semua orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung 

jawabnya. 

8. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas, mampu 

menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat 

bekerja secara berkualitas. 

9. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, 

termasuk kejelasan arah kerja secara vertical dan horizontal. 

10. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas. 

11. Sekolah memandang atau menempatkan kualitas yang telah 

dicapai sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan 

lebih lanjut. 
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12. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya 

kerja. 

13. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus 

sebagai suatu keharusan.
9
 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa terdapat lembaga 

pendidikan yang secara terus menerus meningkatkan dan mempertahankan 

mutu layanan pendidikan dengan program kelas unggulan/intensif baik 

yang berasrama maupun non asrama yaitu MAN 1 Bandar Lampung. 

Dilihat dari cara-cara mempertahankan mutu dan daya saing yang 

dilakukan oleh MAN 1 Bandar Lampung, nampak sejalan dengan pilar-

pilar Manajemen Mutu Terpadu dari   Jerome S. Arcaro yang dipaparkan 

di atas. Berikut beberapa data dan keunikan MAN 1 Bandar Lampung 

yang dapat penulis kemukakan. 

Tabel 1 

Jumlah Pendaftaran Siswa/I Baru 3 tahun terakhir MAN 1 

Kota Bandar Lampung 
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Efektif.http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008 /10/08/13-ciri-ciri-sekolah-bermutu/ . 

Online 19 Maret 2019.Pukul18.39 WIB  
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Tabel 1, menggambarkan tingginya minat masyarakat yang 

masih berlomba-lomba untuk memasukkan anaknya di MAN 1 Bandar 

Lampung terlihat dari grafik di atas yang menunjukan bahwa jumlah 

pendaftaran siswa baru setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah 

pendaftar walaupun tidak terlihat signifikan. Namun terlihat ada 

peningkatan jumlah pendaftar disetiap tahunnya. Hal ini juga karena 

banyaknya generasi keluarga siswa yang kembali menempuh 

pendidikan di MAN 1 Bandar Lampung mulai dari anak, kakak, adik, 

keponakan, tetangga dan lain sebagainya, serta prestasi-prestasi yang 

diraih membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian MAN 1 

Bandar Lampung, adapun hasil pra-penelitian penulis di MAN 1 

Bandar Lampung, menunjukan bahwa pelaksanaan manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik namun 

memang masih ada beberapa kendala yang dihadapi. Adapun 

keberhasilan manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung 

ditandai dengan adanya Akreditasi madrasah yang Unggul dengan nilai 

97 mendekati sempurna dan juga adanya lingkungan madrasah yang 

kondusif, islami, serta menyanangkan; adanya keterlibatan guru, staf, 

serta wali murid dalam pengambilan keputusan, pengadaan sarana dan 

prasarana; serta adanya pembagian tugas dan penanggung jawab 

dengan mengikut sertakan personil yang ada, dan memberikan 

pembinaan dan pengarahan yang baik dalam pelatihan dan 

pengembangan baik secara langsung maupun tidak langsung; tidak 

hanya itu MAN 1 Bandar Lampung juga selalu mengadakan rapat 

tahunan  tentang sosialisasi tata tertib  dan hal  lainnya kepada wali 

murid, serta mengadakan  rapat komite sekolah. Manajemen Mutu 

Terpadu di MAN 1 Bandar Lampung memiliki keunikan-keunikan 

tertentu guna memberikan kepuasan dan daya tarik untuk para peserta 

didiknya  dan orang tua tentunya yaitu dengan adanya 3 macam 

program kelas dan 4 jurusan.  

Adapun dampak dari Manajemen Mutu Terpadu yang telah 

diterapkan di MAN 1 Bandar Lampung ialah terlihat bahwa lulusan 

dari MAN 1 Bandar Lampung mempunyai skill public speaking 

menggunakan bahasa inggris atau pun bahasa arab dan bahasa 

mandarin, dan banyak lulusan dari MAN 1 Bandar Lampung diterima 

di PTN dan PTS favorit hal ini dikarenakan adanya program bimbel 
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dan jam belajar yang full day, dan juga prestasi-prestasi yang 

didapatkan siswa-siswi MAN 1 Bandar Lampung.  Adapun data 

prestasi MAN 1 Kota Bandar Lampung baik akademik maupun non 

akademik 3 tahun terakhir sebagai terlihat pada tabel 2, berikut: 

Tabel 2 

Data prestasi 3 tahun terakhir MAN 1 Kota Bandar Lampung 

 

 
 

Adapun kelebihan kurikulum MAN 1 Bandar Lampung dengan 

MAN lainnya ialah di MAN 1 Bandar Lampung mempunyai program 

kelas intensive atau unggul Nonasrama merupakan salah satu inovasi 

pembelajaran yang diselenggarakan oleh MAN 1 Bandar Lampung 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang berjalan sesuai dengan 

visinya “Madrasah sebagai pusat pendidikan dan pembudayaan 

berbasis Islam yang unggul dan berwawasan global”. Program Kelas 

Intensive/Unggul  ini menjadikan suatu inovasi, dimana di dalam kelas 

hanya terdiri dari 36 siswa sehingga lebih memfokuskan siswa dalam 

belajar yang didukung dengan sarana dan prasarana serta kegiatan 

penunjang KBM yang diantaranya adalah: 

a. Adanya penambahan jam pelajaran sekitar 60 menit sebagai 

kegiatan bimbingan belajar setelah proses KBM selesai 

dilaksanakan. 
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b. Penggunaan media pembelajaran yang efektif seperti 

penggunaan modul pembelajaran dan video pembelajaran 

sebagai media pendukung pembelajaran. 

c. Tersedianya fasilitas berupa: ruang kelas yang dilengkapi 

dengan audio visual, , dan LCD proyektor/ TV, serta 

laboratorium IPA dan Komputer. 

d. Adanya kegiatan penunjang KBM seperti: out bond, mengenal 

dunia kerja, menyusun karya tulis ilmiah, Kelas Inspirasi, 

english club, bimbingan karier serta try out dan bimbingan 

masuk perguruan tinggi. 

Dengan terselenggaranya program Kelas Intensive/Unggul  di 

MAN 1 Bandar Lampung, maka akan berimplikasi besar pada diri 

peserta didik maupun guru, khususnya terlihat pada penggunaan modul 

pembelajaran yang berguna untuk membangun kemandirian siswa 

dalam belajar serta mempersiapkan guru untuk dapat menyusun modul 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Hal ini lah yang menyebabkan 

kualitas guru di MAN 1 Bandar Lampung harus benar-benar terjaga 

dan berprestasi berikut merupakan data guru MAN 1 Bandar Lampung 

berdasarkan pendidikan terakhir  dan daftar guru-guru berprestasi. 

Tabel 3 

Data guru MAN 1 Bandar Lampung Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 
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Diyakini bahwa dengan menggunakan Manajemen Mutu 

Terpadu di MAN 1 

Bandar Lampung dapat menjaga dan mempertahankan mutu dan 

memenangkan persaingan. Persaingan dalam dunia pendidikan yang 

semakin ketat dengan bermunculanya madrasah-madrasah yang 

berlomba-lomba menjadi yang terbaik. MAN 1 Bandar Lampung 

sudah dapat menyesuaikan dengan perkembangan dalam dunia 

pendidikan yang kebijakan-kebijakannya terus mengalami perubahan 

dan perbaikan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan  penelitian dengan judul  “Implementasi Manajemen 

Mutu Terpadu Di MAN 1 Bandar Lampung”. 

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas agar penelitian 

tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu penelitian yang difokuskan pada “Implementasi 

Manajemen Mutu Terpadu Di MAN 1 Bandar Lampung”.  

2. Sub Fokus 

Subfokus masalahnya dalam implementasi manajemen mutu 

terpadu merujuk pada 5 pilar dari Jerome S. Arcaro, yaitu:  

a. Fokus pada pelanggan dalam implementasi manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

b. Keterlibatan seluruh stakeholders dalam implementasi 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

c. Pengukuran dalam implementasi manajemen mutu terpadu di 

MAN 1 Bandar Lampung. 

d. Membangun dan menjaga komitmen dalam implementasi 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

e. Perbaikan berkelanjutan dalam implementasi manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

 



 

 

 

 

13 

C. RumusanMasalah 

Berangkat dari pendahuluan serta fokus dan sub fokus masalah 

diatas, peneliti merumuskan beberapa masalah dalam meneliti 

manajemen mutu terpadu MAN 1 Bandar Lampung dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yaitu: 

1. Bagaimana implementasi fokus pada pelanggan dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implementasi keterlibatan seluruh stakeholders dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana implementasi pengukuran dalam manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung? 

4. Bagaimana implementasi membangun dan menjaga komitmen 

dalam manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung? 

5. Bagaimana implementasi perbaikan berkelanjutan dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis, menemukan dan mendeskripsikan : 

(1) Implementasi fokus pada pelanggan dalam manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

(2) Implementasi keterlibatan seluruh stakeholders dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

(3) Implementasi pengukuran dalam manajemen mutu terpadu di 

MAN 1 Bandar Lampung. 

(4) Implementasi membangun dan menjaga komitmen dalam 

manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 

(5) Implementasi perbaikan berkelanjutan dalam manajemen mutu 

terpadu di MAN 1 Bandar Lampung. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik pengembangan 

keilmuan maupun kepentingan praktis sebagai berikut. 

1. Untuk pengembangan keilmuan, diharapkan hasil penelitian ini 

dijadikan sumbangan dalam implementasi manajemen mutu 

terpadu bukan hanya bagi MAN 1 Bandar Lampung tetapi bagi 

MAN di seluruh Indonesia.  

2. Manfaat praktis, diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 

bahan evaluasi dan masukan bagi para pengelola pendidikan yang 

ingin meningkatkan mutu secara terus menerus (continous 

improvement) 

3. Bagi para peneliti lain dapat melakukan penelitian yang memiliki 

fokus yang sama atau dengan variabel yang lebih luas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan fakta di lapangan dan hasil analisis Implementasi 

dalam manajemen mutu terpadu di MAN 1 Bandar Lampung, sudah 

baik yaitu secara terus-menerus diupayakan dengan mengedepankan 

layanan kepuasan pelanggan (Peserta didik), sudah melibatkan semua 

warga madrasah melalui  rapat guru setiap satu bulan atau dua bulan 

sekali, mempunyai struktur organisasi yang mengandung kontrol, 

kepala madrasah membangun komitmen dengan cara memberdayakan 

seluruh warga madrasah sesuai dengan kompetensi dan kapasitas yang 

dimiliki untuk berkontribusi meningkatkan mutu, manajemen 

madrasah selalu melakukan upaya-upaya kreatif untuk memuaskan 

layanan peserta didiknya seperti mendatangkan Motivator. 

 

B. Rekomendasi 

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pada semua lembaga 

pendidikan termasuk di madrasah merupakan suatu keniscayaan. 

Peningkatan mutu, pada saat ini sebenarnya telah, sedang dan akan 

terus dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Salah satu 

upaya yang dewasa ini sedang dan dianggap tepat untuk 

meningkatkan mutu adalah melalui Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu (MMT) atau Total Quality Management (TQM).  

Hasil penelitian penulis menujukkan bahwa MAN 1 Bandar 

Lampung menjadi salah satu MAN bermutu di Lampung, karena 

mengimplementasikan Manajemen Mutu Terpadu (MMT) melalui 

Lima pilar, yaitu (1) fokus pada pelanggan, (2) keterlibatan total, (3) 

pengukuran, (4) komitmen, dan (5) perbaikan berkelanjutan.Dengan 

keberhasilan (success story) tersebut, penulis merekomendasikan 

kepada semua penyelenggara dan stakeholders pendidikan pada 

berbagai tingkatan untuk menggunakan Manajemen Mutu Terpadu 

(MMT). Hal ini sudah terbukti bahwa MMT dapat menciptakan kultur 

mutu yang mendorong semua anggota untuk berkontribusi dalam 

pengembangan jaminan mutu. Akhirnya dapat penulis katakan bahwa 
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Manajemen Mutu Terpadu (MMT) hadir sebagai jawaban atas 

kebutuhan akan mutu pada lembaga pendidikan khususnya di 

madrasah. Dengan mengetahui implementasi manajemen mutu 

terpadu pendidikan di MAN 1 Bandar Lampung, maka penulis sangat 

berharap bahwa MAN 1 Bandar Lampung Bandar Lampung dapat 

bertahan dengan eksistensinya, dengan cara adanya keterlibatan 

secara total untuk seluruh stakeholder di MAN 1 Bandar Lampung 

dan juga selalu memberikan harum untuk siswa-siswinya dan dapat 

memberikan motivasi untuk madrasah-madrasah lainnya untuk selalu 

dapat meningkatkan manajemen mutu di madrasah-madrasah mereka. 

Penulis juga sangat berharap MAN 1 Bandar Lampung dapat menjadi 

acuan untuk madrasah-madrasah lain dan juga menambal ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca mengenai manajemen mutu 

pendidikan.  
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